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ABSTRAK /W/ '

Penelitian ini dilaksanakan di lima pedukuhan di1 daerah per-
luasan taman wisata Candi Frambanan. Tujuan penelitian inl adalah
untuk mengetahul keadaan soslal ekonomi penduduk yang terkena/
tergusur perluasan taman wisata Candl Prambanan. Metode yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah metode survai. Responden yang
diwawancaral adalah kepala keluarga atau kepala keluarga bekas
pemilik lahan pertandan yang berubah bentuk penggunaannya menjadi
lahan non pertanian. Jumlah responden 150 kepala keluarga dam di-
pilih secara "random sampling". Metode analigis data yang diguna-
kan adalah metode frekuensi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan luas dan
perubahan bentuk penggunaan lahan pertanian menjadi lahan non per-
tanian menyebar di lima pedukuhan sampel penelitian di wilayah de-
sa Tlogo. Perubahan bentuk penggunaan lahan pertanlian menjadi la-
han non pertanlian di desa perelltian digunakan untuk taman wisata,
perumahan, bangunan kantor, sekolahan yang telah diperuntukan dan
lain-lain. Penggunaan lahan non pertanian yang paling luas digu-
nakan untuk taman wisata. Pengaruh perubahan penggunaan lahan per-
tanian menjadi lahan non pertanian terhadap sosial ekonomi pendu-
duk yang tergusur tidak begitu besar, karena hanya 8,67 % saja da-
ri seluruh kepala keluarga di lima pedukuhan sampel penelitian
yang berubah jemis mata pencahariannya, yaitu dari sektor pertani-

" an ke sektor non pertanian. Hal inl disebabkab karena adanya per-
luasan taman wisata Candi Prambanan, sehingga kepala keluarga yang
bekerja di sektor pertanian di daerah penelitian sebagian besar
tidak berubah Jenisz mata pencahariannya.



